PENERAPAN PENDEKATAN PEMECAHANMASALAH DALAM MENENTUKAN SKALATERHADAP HASIL BELAJARKELASV SEKOLAH DASAR by Winarno, Yanto et al.
  
PENERAPAN PENDEKATAN PEMECAHAN MASALAH 
DALAM MENENTUKAN SKALA TERHADAP HASIL 
























PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 
JURUSAN PENDIDIKAN DASAR 






PENERAPAN PENDEKATAN PEMECAHAN MASALAH 
DALAM MENENTUKAN SKALA TERHADAP HASIL 








































PENERAPAN PENDEKATAN PEMECAHANMASALAH 
DALAM MENENTUKAN SKALATERHADAP HASIL 
BELAJARKELASV SEKOLAH DASAR 
 
Yanto Winarno, K. Y. Margiati, Hery Kresnadi 
PGSD, FKIP Universitas Tanjungpura, Pontianak 
email: yanto_winarno@yahoo.com 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan 
pendekatan pemecahan masalahdalam menentukan skala terhadap hasil 
belajar siswa kelas V SDN 25 Pontianak Utara. Metode penelitian dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen,dengan bentuk penelitiannya 
adalah eksperimen semu.Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 25 Pontianak Utara yang berjumlah 43 orang yang 
terdiri dari 22 orang kelas V A dan 21 orang kelas V B.Berdasarkan 
perhitungan statistik dari rata-rata hasil post-test kelas kontrol sebesar 
38,05 dan rata-rata hasil post-test kelas eksperimen sebesar 51 diperoleh 
thitung sebesar 2,503 dan ttabel (α = 5% dan dk = 43) sebesar 1,684, berarti 
thitung (2,503) > ttabel (1,684), dengan demikian Ha diterima. Dari 
perhitungan effect size (ES), diperoleh ES sebesar 0,86 (kriteria tinggi). 
Ini berarti pembelajaran dengan pendekatan pemecahan masalah 
memberi pengaruh yang besar terhadap tingginya hasil belajar siswa pada 
Materi skala di kelas V SDN 25 Pontianak Utara. 
 
Kata Kunci: pengaruh, pendekatan pemecahan masalah, hasil Belajar 
 
Abstract : This study aims to determine the effect of the application of 
problem-solving approach in determining the scale of the class V student 
learning outcomes SDN 25 North Pontianak. The research method in this 
study is the experimental method, the research is a form of quasi-
experiment. The sample in this research that the class V students of State 
Elementary School 25 North Pontianak, amounting to 43 people 
consisting of 22 men and 21 VA class V class B. Based on statistical 
calculations of the average post-test results of the control class average of 
38.05 and a post-test results of 51 experimental classes obtained t of 
2.503 and TTable (α = 5% and df = 43) was 1.684, mean t (2.503)> t 
table (1.684), thus Ha accepted. Of calculating effect size (ES), obtained 
ES of 0.86 (high criterion). This means learning to problem-solving 
approach gives a significant influence on student learning outcomes in 
the high-scale materials in class V SDN 25 North Pontianak. 
 
Keywords: effect, problem-solving approach, results learn 
  
embelajaran matematika di SD merupakan dasar bagi penerapan konsep 
matematika pada jenjang berikutnya. Namun demikian perkembangan 
pembelajaran matematika pada jenjang SD dewasa ini masih 
memprihatinkan.Indikasi faktualnya sampai saat ini, mata pelajaran matematika 
masih menjadi dilema atau masalah besar dalam dunia pendidikan, bahkan 
matematika menjadi suatu mata pelajaran yang sangat menakutkan bagi siswa. 
Rendahnya minat belajar matematika  siswa di sekolah dasar disebabkan karena 
matematika masih terasa sukar dan proses pembelajaran yang kurang menarik, 
sehingga banyak siswa yang kurang tertarik untuk mempelajarinya, apalagi 
menyangkut tentang materi pemecahan masalah matematika dalam bentuk soal 
cerita, karena dalam memecahkan masalah  soal tersebut memerlukan pemikiran 
yang mendalam. 
Menurut National Council of Supervisors of Mathematics (dalam Clara 
Ika Sari Budhayanti, dkk, 2008:9.2) bahwa pemecahan masalah merupakan salah 
satu topik yang penting dalammempelajari matematika.Banyak ahli matematika 
mengatakan bahwa matematikasearti dengan pemecahan masalah yaitu 
mengerjakan soal cerita, membuat pola,menafsirkan gambar atau bangun, 
membentuk konstruksi geometri, membuktikanteorema dan lain 
sebagainya.Dengan demikian belajar untuk memecahkan masalahmerupakan 
prinsip dasar dalam mempelajari matematika. 
Menurut pendapat Bruner (dalam Trianto, 2008: 6) bahwa, “berusaha 
sendiri untuk mencari pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyertainya, 
menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna”. Suatu konsekuensi 
logis, karena dengan berusaha untuk mencari pemecahan masalah secara mandiri 
akan memberikan suatu pengalaman yang konkret, dengan pengalaman tersebut 
dapat digunakan pula memecahkan masalah-masalah serupa, karena pengalaman 
itu memberikan makna tersendiri bagi peserta didik. 
Menurut Nyimas Aisyah (2008:5-7) menyatakan bahwa, ”Dalam 
pemecahan masalah matematika, siswa dihadapkan pada situasi yang 
mengharuskan mereka memahami masalah (mengidentifikasi unsur yang 
diketahui dan yang ditanyakan), membuat model matematika, memilih strategi 
penyelesaian model matematika, melaksanakan penyelesaian model matematika 
dan menyimpulkan”.Untuk menghadapi situasi ini, guru harus memberikan 
kesempatan yang sebesar-besarnya bagi siswa untuk mengembangkan ide-ide 
matematikanya sehingga siswa dapat memecahkan masalah tersebut dengan baik. 
Dalam hal ini guru harus tetap berpedoman pada strategi dan langkah-langkah 
pemecahan masalah yang ada. 
Kenyataannyua siswa kurang memahami konsep, tetapi hanya menghafal 
konsep yang diajarkan oleh guru sehingga kurang mampu menggunakan konsep 
tersebut dalam menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, 
sehingga menyebabkan siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal, terutama soal 
yang disajikan dalam bentuk verbal atau soal cerita. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika kelas V di SDN 25 
Pontianak Utara pada tanggal 5 September 2013 diperoleh informasi bahwa masih 
banyak siswa yang mengalami hambatan dalam menyelesaikan soal matematika 
khususnya yang berbentuk soal cerita yang menyangkut tentang skala.Kesulitan 
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yang dihadapi siswa adalah mengubah bentuk soal cerita menjadi bentuk kalimat 
matematika serta membuat kesimpulan jawaban yang diperoleh, sehingga 
sebagian besar siswa hanya meniru pekerjaan temannya tanpa tahu strategi yang 
digunakan untuk memecahkan soal yang berbentuk cerita tersebut. Ini merupakan 
masalah yang harus diatasi sejak  dini, sebab jika dibiarkan siswa-siswa tersebut 
tidak memahami dan menuliskan langkah-langkah pengerjaannya dalam 
menyelesaikan soal-soal cerita sehingga dikhawatirkan akan berdampak buruk 
dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang berbentuk cerita pada materi 
selanjutnya untuk jenjang yang lebih tinggi sehingga akan berpengaruh pada hasil 
belajarnya. 
Berdasarkan hal dan fakta yang diungkapkan tersebut penulis tertarik 
untuk mengadakan penelitian dengan menggunakan pendekatan pemecahan 
masalah dalam menyelesaikan soal cerita skala di kelas V SDN 25 Pontianak 
Selatan.Dengan menggunakan pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika berbentuk cerita. 
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk menganalisis rata-rata hasil 
belajar siswa dalam menyelesaikan soal cerita skala di kelas V SDN 25 Pontianak 
Utara sebelum diajarkan dengan pendekatan pemecahan masalah, (2) Untuk 
menganalisis rata-rata hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal cerita skala di 
kelas V SDN 25 Pontianak Utara setelah diajarkan dengan pendekatan pemecahan 
masalah, (3) Untuk menganalisis perbedaan antara rata-rata hasil belajar siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita skala di kelas V SDN 25 Pontianak Utara yang 
tidak diajarkan dan yang diajarkan dengan pendekatan pemecahan masalah, (4) 
Menganalisis efektivitas pembelajaran menyelesaikan soal cerita skala dengan 
menggunakan pendekatan pemecahan masalah. 
Istilah matematika berasal dari bahasa Yunani, mathein atau manthenein 
yang berarti mempelajari.Kata matematika diduga erat berhubungan dengan kata 
Sansekerta, medha atau widya yang artinya kepandaian, ketahuan, atau intelegensi 
(Nasution dalam Sri Subarinah, 2006:1). 
Johnson dan Rising (Sri Subarinah, 2006:1) “Matematika merupakan pola 
berpikir, pola mengorganisasikan pembuktian logik, pengetahuan struktur yang 
terorganisasikan memuat: sifat-sifat, teori-teori dibuat secara deduktif berdasarkan 
unsur yang tidak didefinisikan, aksioma, sifat atau teori yang telah dibuktikan 
kebenarannya.” 
Menurut Sri Subariah, (2006:1) bahwa “Matematika merupakan ilmu 
pengetahuan yang mempelajari struktur yang abstrak dan pola hubungan yang ada 
didalamnya. Ini berarti bahwa belajar matematika pada hakikatnya adalah belajar 
konsep, struktur konsep dan mencari hubungan antar konsep dan strukturnya.” 
Tujuan pembelajaran Matematika seperti yang tercantum dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD/MI (BSNP, 2006: 417) adalah sebagai 
berikut.(1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan 
tepat, dalam pemecahan masalah, (2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 
melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, 
atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, (3) Memecahkan masalah 
yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 
  
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh.Memiliki sikap 
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin 
tahu, perhatian, dan miat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 
percaya diri dalam pemecahan masalah, (4) Mengkomunikasikan gagasan dengan 
simbol, tabel, diagram atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, 
(5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
Fungsi pembelajaran matematika (dalam Karso, 2007: 2.6) yaitu (1) 
Sebagai alat, (2) Sebagai pola pikir, (3) Sebagai ilmu atau pengetahuan. 
Ruang lingkup pembelajaran matematika pada standar isi satuan 
pendidikan SD/MI(dalam BSNP, 2006: 417) meliputi aspek bilangan, geometri 
dan pengukuran serta pengolahan data. 
Karakteristik pembelajaran matematika di sekolah dasar (dalam Karso, 
2007: 2.16) antara lain (1) Pembelajaran matematika adalah berjenjang (bertahap), 
(2) Pembelajaran matematika mengikuti metode spiral, (3) Pembelajaran 
matematika menekankan pola pendekatan induktif, (4) Pembelajaran matematika 
menganut kebenaran konsistensi. 
Menurut George Polya (dalam hudojo, 1988)Pemecahan masalah adalah 
proses yang ditempuh oleh seseorang untuk menyelesaikan masalah yang 
dihadapinya sampai masalah itu tidak lagi menjadi masalah baginya. Suatu model 
yang dijadikan dasar untuk proses pemecahan masalah tersebut adalah model 
empat-tahap yang diusulkan oleh George Polya, yaitu (1) Memahami masalah, (2) 
Membuat rencana untuk menyelesaikannya, (3) Melaksanakan rencana yang 
dibuat pada langkah kedua, (4) Memeriksa ulang jawaban yang diperoleh. 
Hudojo (dalam Nyimas Aisyah, 2008 : 5 -3)menyatakan bahwa 
Pemecahan masalah pada dasarnya adalah proses yang ditempuh oleh seseorang 
untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya sampai masalah itu tidak lagi 
menjadi masalah baginya  
Menurut Skemp (dalam Nyimas Aisyah, 2008 : 5 -6)Pendekatan 
pemecahan masalah merupakan suatu pedoman mengajar yang sifatnya teoritis 
atau konseptual untuk melatihkan siswa memecahkan masalah-masalah 
matematika dengan menggunakan berbagai strategi dan langkah pemecahan 
masalah yang ada. 
Secara garis besar langkah – langkah pendekatan pemecahan masalah 
mengacu pada suatu model yang dijadikan dasar untuk proses pemecahan masalah 
tersebut adalah model empat-tahap yang diusulkan oleh George Polya (dalam 
Hudojo, 1988), yaitu, (a) Memahami masalah, (b) Membuat rencana untuk 
menyelesaikannya, (c) Melaksanakan rencana yang dibuat pada langkah kedua, 
(d) Memeriksa ulang jawaban yang diperoleh.  
Model ini menunjukkan bahwa pemecahan masalah merupakan suatu 
proses yang terdiri dari beberapa langkah yang saling berkaitan. Setelah kita 
memahami masalah, kita dapat merencanakan strategi yang dapat kita tempuh 
untuk menyelesaikan masalah yang ada.Namun pemeriksaan ulang terhadap 
jawaban yang diperoleh perlu dilakukan untuk melihat bagaimana sebenarnya 
masalah diselesaikan, dan lebih penting lagi, untuk mendapat pola pemecahan 
  
masalah yang nantinya dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah yang 
serupa. 
Untuk membuat rencana penyelesaian, harus mengenal terlebih dahulu 
beberapa strategi pemecahan masalah matematika agar pemecahan masalah dapat 
dilakukan secara lebih efektif dan sistematis.Menurut Nyimas Aisyah (2008:5-11) 
strategi pemecahan masalah matematika dapat diartikan sebagai suatu teknik 
penyelesaian soal-soal pemecahan masalah matematika yang bersifat 
praktis.Strategi ini memuat beberapa komponen yang merupakan prasyarat dalam 
menggunakannya.Dari beberapa komponen tersebut, yang paling esensial adalah 
komponen materi matematika itu sendiri. Seseorang yang memiliki pemahaman 
materi yang kurang memadai, akan mengalami kesulitan dalam melaksanakan 
penyelesaian soal-soal pemecahan masalah matematika. Kemampuan menghitung 
juga merupakan bagian yang penting dalam menggunakan strategi untuk 
menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah.Hampir semua strategi pemecahan 
masalah matematika menuntut keterampilan menghitung ini, karena soal-soal 
pemecahan matematika pada umum didominasi oleh soal-soal hitungan 
matematika. 
 Menurut Moh. Uzer Usman (1997:5) bahwa “Belajar diartikan sebagai 
proses perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara 
individu dan individu dengan lingkungan”, sedangkan menurut Hilgard (dalam 
Udin S. Winataputra, dkk (2007:1.8) bahwa “Belajar mengacu pada perubahan 
prilaku atau potensi individu sebagai hasil dari pengalaman dan perubahan 
tersebut tidak disebabkan insting, kematangan atau kelemahan dan kebiasaan”. 
Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris (2009:15) bahwa “Hasil belajar 
adalah perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah dilakukan proses belajar 
mengajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran”, sedangkan Nana Sudjana 
(2009:22) mengartikan “hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”.Dengan demikian, 
hasil belajar merupakan informasi mengenai kemajuan siswa dalam proses 
pembelajaran yang dilihat dari perubahan tingkah laku yang diharapkan setelah 




Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen.Menurut Sutrisno Hadi (2004:465) “metode eksperimen merupakan 
salah satu metode yang paling tepat untuk meneliti hubungan sebab akibat.” 
Sejalan dengan itu Sugiyono (2009:72) menyatakan, “Metode penelitian 
eksperimen diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan.” Metode eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode eksperimen dua kelompok dengan menganalisis perbedaan hasil belajar 
yang diperoleh siswa yang diajar dengan pendekatan pemecahan masalah dan 
  
hasil belajar yang diperoleh siswa yang tidak diajar dengan pendekatan 
pemecahan masalah. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bentuk penelitian Eksperimen 
Semu/Berpura-pura (Quaisy Experiment) karena penelitian ini tidak mungkin 
sepenuhnya dapat mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen. Sedangkan rancangan eksperimen yang akan digunakan 
dalam penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group Design. 
Menurut Sugiyono (2011:117) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya”. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 25 
Pontianak Utara yang terdiri dari dua kelas yaitu kelas V A dan V B tahun ajaran 
2012/2013 yang berjumlah 43 orang. 
Menurut Sugiyono (2009:118) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.Lebih singkat lagi, Suharsimi 
Arikunto (2010: 174) mengatakan “Sampel adalah sebagian atau wakil populasi 
yang diteliti”. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu teknik non 
probability sampling dengan jenis sampel bertujuan atau purposive 
sampling.Menurut Suharsimi Arikunto (2002:117), “Purposive sample dilakukan 
dengan cara mengambil subyek bukan berdasarkan atas strata, random, atau 
daerah, tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu.Sehingga sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sampel populasi yaitu kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 25 Pontianak Utara yang berjumlah 59 orang yang terdiri dari 22 
orang kelas V A dan 21 orang kelas V B. Sedangkan dalam penentuan kelas yang 
akan digunakan peneliti dalam penelitian eksperimen ini, yaitu kelas eksperimen 
dan kelas kontrol, peneliti menggunakan teknik probability sampling dengan jenis 
simple random sampling. Dalam penelitian ini,  kelas V A sebagai kelas 
eksperimen dan kelas V B sebagai kelas kontrol. 
Data adalah informasi dari atau tentang suatu gejala (Burhan 
Nurgiyantoro, Gunawan, Marzuki, 2004: 13). Berdasarkan sub masalah dalam 
penelitian ini, maka data yang diambil dan digunakan dalam penelitian ini, yaitu 
(1) Data berupa nilai hasil belajar pre-test siswa pada kelas eksperiemen, (2) Data 
berupa nilai hasil belajar post-test siswa pada kelas eksperimen, (3) Data berupa 
nilai hasil belajar pre-test siswa pada kelas kontrol, (4) Data berupa nilai hasil 
belajar post-test siswa pada kelas kontrol. 
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh (Suharsimi 
Arikunto, 2002: 172).Sumber data dalam penelitian ini adalah person dan 
paper.Person yang dimaksud adalah siswa kelas V A berjumlah 22 orang dan V B 
berjumlah 21 orang di Sekolah Dasar Negeri 25 Pontianak Utara dan paper yang 
dimaksud adalah jawaban tes tertulis siswa kelas V A berjumlah 22 orang dan V 
B berjumlah 21 orang Sekolah Dasar Negeri 25 Pontianak Utara dengan bentuk 
tes uraian yang berjumlah lima soal pemecahan masalah skala dengan aspek yang 
dinilai adalah aspek kognitif. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 
pengukuran.Teknik pengukuran adalah cara mengumpulkan data yang bersifat 
kuantitatif untuk mengetahui tingkat atau derajat aspek tertentu dibandingkan 
  
dengan norma tertentu pula sebagai satuan ukur yang relevan (Hadari Nawawi, 
2007: 101).Pengukuran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengumpulan 
data dengan menggunakan tes yang dilakukan sebelum dan sesudah diberikan 
pembelajaran pada materi skala dengan pendekatan pemecahan masalah di kelas 
eksperimen serta pembelajaran dengan tanpa menerapkan pendekatan pemecahan 
masalah di kelas kontrol. 
Alat pengumpul data yang digunakan pada teknik pengukuran dalam 
penelitian ini adalah alat ukur berbentuk tes. Nana Sudjana (2009:36) menyatakan 
bahwa, “keunggulan tes uraian dibandingkan dengan tes tipe objektif ialah akan 
timbulnya sifat kreatif pada diri siswa dan hanya siswa yang telah menguasai 
materi yang betul yang bisa memberikan jawaban yang baik dan benar.” Tes yang 
akan digunakan disini adalah tes buatan peneliti. Tes buatan peneliti ini disusun 
dengan prosedur tertentu tetapi belum mengalami uji coba. 
Agar alat pengumpul data dapat digunakan sebagai alat pengumpul data 
yang objektif dan mampu menguji hipotesa peneliti, maka diperlukan analisis 
terhadap alat pengumpul data yaitu (1) validitas, (2) reliabilitas, (3) tingkat 
kesukaran, (4) daya pembeda. 
Untuk menjawab hipotesis penelitian yang telah dirumuskan bahwa 
terdapat pengaruh penerapan pendekatan pemecahan masalah dalam 
menyelesaikan soal cerita skalaterhadap hasil belajar siswa di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 25 Pontianak Utara, maka data hasil pre-test dan post-test diolah 
menurut langkah-langkah sebagai berikut: 
Untuk menjawab sub masalah pada nomor 1yaitu berapa rata-rata hasil 
belajar siswa dalam menyelesaikan soal cerita skala di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 25 Pontianak Utara yang tidak diajar dengan pendekatan pemecahan 
masalah, maka digunakan rumus rata-rata hitung tes hasil belajar menurut 




  Untuk menjawab sub masalah pada nomor 2  yaitu berapa rata-rata hasil 
belajar siswa dalam menyelesaikan soal cerita skala di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 25 Pontianak Utara yang diajar dengan pendekatan pemecahan masalah, 
makadigunakan rumus rata-rata hitung tes hasil belajar menurut Sugiyono (2009: 




Untuk menjawab sub masalah pada nomor 3 yaitu perbedaan skor rata – 
rata hasil belajar siswa dalam menyelesaikan soal cerita skala di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 25 Pontianak Utara antara siswa yang diajar dengan pendekatan 
pemecahan masalah dan siswa yang tidak diajar dengan pendekatan pemecahan 
masalah, maka akan digunakan rumus t-test dengan diawali dengan menghitung 
skor hasil belajar siswa pada materi skala di kelas V Sekolah Dasar Negeri 25 
Pontianak Utara dari setiap jawaban pre-test dan post-test pada kelas kontrol dan 


















test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
  
 
(Sugiyono, 2009: 54) 
 
Menghitung Standar Deviasi (SD) hasil pre-test dan post-test pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
 
 
 (Sugiyono, 2009: 58) 
 
Menghitung uji normalitas data.( Sugiyono, 2009: 172), uji Chi-kuadrat dapat 
dihitung dengan rumus 
𝜒2 =  
 Oi − Ei 2
Ei
 
Karena data hasil perhitungan uji normalitas pre-test dan post-test siswa 
berdistribusi normal maka dilanjutkan dengan perhitungan uji homogenitas 
variansinya, yaitu dengan rumus: 
 
(Burhan Nurgiyantoro, Gunawan, dan Marzuki, 2004: 216) 
 
 
Karena data sudah dikatakan berdistribusi normal dan homogen, maka dilanjutkan 







Kemudian melakukan pengujian dengan taraf signifikan 5%, yaitu jika (1) 
Nilai thitung<  ttabel maka hipotesis alternatif (Ha) ditolak, (2) Nilai thitung>  ttabel 
maka hipotesis alternatif (Ha) diterima. 
Untuk menjawab sub masalah 4 yaitu besarnya pengaruh 
pemanfaatan media komik matematika terhadap hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Faktor Persekutuan Terbesar (FPB) dan Kelipatan Persekutuan 
Terkecil (KPK) di kelas V Sekolah Dasar Negeri 24 Pontianak Tenggara, 
maka digunakan rumus effect size. Rumus effect size dari Cohrn yang 


































































HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan pendekatan 
pemecahan masalah dan besarnya pengaruh penerapan pendekatan pemecahan 
masalah dalam menentukan skala terhadap hasil belajar siswa di kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 25 Pontianak Utara. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 43 
orang dengan rincian 21 orang di kelas VA sebagai kelas eksperimen dan 22 
orang di kelas VB sebagai kelas kontrol. Dari sampel tersebut diperoleh data skor 
pre-test dan post-test siswa (lihat di lampiran 4.3 dan 4.4 halaman 127 – 128) 
yang meliputi: (1) Skor hasil tes siswa pada kelas kontrol yaitu pembelajaran yang 
tidak diajar dengan pendekatan pemecahan masalah, (2) Skor hasil tes siswa pada 
kelas eksperimen yaitu pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 
pemecahan masalah. 
Adapun data skor pre-test dan post-test siswa yang telah diolah dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
 
Hasil pengolahan nilai pre-test dan post-test siswa 
 
Keterangan 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 
Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata ( X ) 26,71 38,05 26,86 51 
Standar Deviasi (SD) 10,76 15,09 15,41 18,52 
Uji Normalitas (X
2
) 0,5128 4,5412 1,7006 1,6400 
 Pre-test Post-test 
Uji Homogenitas (F) 2,05 1,51 
Uji Hipotesis (t) 0,037 2,503 
 
Pembahasan 
Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa: (1) Rata-rata nilai pre-test siswa 
kelas kontrol adalah 26,71 dan rata-rata nilai post-test siswa kelas kontrol adalah 
38,05, (2) Rata-rata nilai pre-test siswa kelas eksperimen adalah 26,86 dan rata-
rata nilai post-test siswa kelas eksperimen adalah 51.Dengan demikian, hasil 
belajar siswa pada pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pemecahan 
masalah lebih tinggi dari hasil belajar siswa pada pembelajaran dengan tidak 
menggunakan pendekatan pemecahan masalah.Namun secara keseluruhan, hasil 
belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen mengalami peningkatan. 
Untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada materi skala, maka data 
hasil rata-rata dan standar deviasi pre-test kedua kelas dapat dianalisis dengan 
menggunakan statistik parametrik, yang mana data setiap variabel yang akan 
dianalisis harus berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas skor pre-test kelas kontrol diperoleh X
2
hitung sebesar 





tabel (α = 5% dan dk = banyaknya kelas – 3 = 5 – 3 = 2) 
sebesar 5,991. Karena X
2
hitung (skor pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen) < 
X
2
tabel, maka data hasil pre-test (kelas kontrol dan kelas eksperimen) berdistribusi 
  
normal.Karena hasil pre-test kedua kelas berdistribusi normal, maka dilanjutkan 
dengan menentukan homogenitas data pre-test. 
Dari uji homogenitas data pre-test untuk kelas kontrol dan kelas 
eksperimen diperoleh Fhitung sebesar 2,05 dan Ftabel (α = 5%, dk pembilang = 21, 
dk penyebut = 20) sebesar 2,08. Sehingga diperoleh Fhitung (2,05) < Ftabel (2,08), 
maka data dinyatakan homogen (tidak berbeda secara signifikan). Karena data 
pre-test tersebut homogen, maka dilanjutkan dengan uji hipotesis (uji-t). 
Berdasarkan perhitungan uji-t menggunakan rumus polled varians, 
diperoleh thitung sebesar 0,037 dan ttabel (α = 5% dan dk = n1 + n2 – 2 = 22 + 21 – 2 
= 41) sebesar 1,684. Karena thitung (1,50) < ttabel (1,684), Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan hasil pre-test siswa di kelas kontrol dan di kelas 
eksperimen. Sehingga, antara kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai 
kemampuan relatif sama. 
Karena tidak terdapat perbedaan kemampuan awal siswa pada kedua kelas 
tersebut, maka diberikan perlakuan yang berbeda.Pada kelas kontrol, dilakukan 
pembelajaran dengan tidak menggunakan pendekatan pemecahan masalah, 
sedangkan pada kelas eksperimen dilakukan pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan pemecahan masalah.diakhir perlakuan, masing-masing kelas diberi 
post-test untuk melihat apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa akibat 
perlakuan tersebut. 
Untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberi perlakuan pada materi 
skala, maka data hasil rata-rata dan standar deviasi post-test kedua kelas dapat 
dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik, yang mana data setiap 
variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas skor post-test kelas kontrol diperoleh X
2
hitung sebesar 





tabel (α = 5% dan dk = banyaknya kelas – 3 = 5 – 3 = 2) 
sebesar 5,991. Karena X
2
hitung (skor post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen) 
< X
2
tabel, maka data hasil post-test berdistribusi normal.Karena hasil post-test 
kedua kelas berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan menentukan 
homogenitas data post-test. 
Dari uji homogenitas data post-testdiperoleh Fhitung sebesar 1,51 dan Ftabel 
(α = 5%, dk pembilang = 21, dk penyebut = 20) sebesar 1,51. Sehingga diperoleh 
Fhitung (1,51) < Ftabel (2,08), maka data dinyatakan homogen (tidak berbeda secara 
signifikan). Karena data post-test tersebut homogen, maka dilanjutkan dengan uji 
hipotesis (uji-t). 
Berdasarkan perhitungan uji-t menggunakan rumus polled, diperoleh thitung 
sebesar 2,503 dan ttabel (α = 5% dan dk = n1 + n2 – 2 = 22 + 21 – 2 = 43) sebesar 
1,684. Karena thitung (2,503) > ttabel (1,684), dengan demikian maka Ha diterima. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa  terdapat perbedaan hasil post-test siswa di kelas 
kontrol dan di kelas eksperimen. 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh pembelajaran dengan 
memanfaatkan media komik matematika terhadap hasil belajar siswa, dihitung 
dengan menggunakan rumus effect size. Dari perhitungan effect size (lihat di 
lampiran 4.15 halaman 153), diperoleh ES sebesar 0,86 dan dikategorikan effect 
size dengan kriteria tinggi yaitu ES > 0,8. 
  
Berdasarkan perhitungan effect size tersebut dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan pemecahan masalah memberikan pengaruh yang besar terhadap 
tingginya hasil belajar siswa pada materi skala di kelas V Sekolah Dasar Negeri 
25 Pontianak Utara. 
Kelas yang dijadikan kelas kontrol dalam penelitian ini adalah kelas V B 
Sekolah Dasar Negeri 25 Pontianak Utara tahun ajaran 2012/2013.Sampel di kelas 
kontrol ini berjumlah 21 orang. Proses pembelajaran di kelas kontrol sebanyak 
dua pertemuan, setiap pertemuan berlangsung selama 3 x 35 menit dengan 
menggunakan media gambar peta. Pembelajaran langsung dilakukan oleh peneliti, 
sedangkan guru matematika, bapak Oktodi Rahmat Ali, S.Pd sebagai observer 
atau pengamat. 
Pada pertemuan pertama, pembelajaran materi skala diawali dengan 
mempelajari sub materi perbandingan.Pada pembelajaran pertama ini, siswa 
masih kesulitan dalam menentukan perbandingan. Untuk megatasi hal tersebut, 
peneliti meminta siswa bersama – sama menghitung perbandingan jumlah siswa 
laki – laki dan perempuan di kelas. Sehingga siswa akan mampu menemukan 
sendiri pengetahuannya. 
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, sebagian besar siswa 
mengikuti pembelajaran dengan tertib.Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh 
pada pertemuan pertama, ada beberapa siswa yang tidak mengalami peningkatan 
hasil belajar setelah diberikan perlakuan.Dalam hal ini, guru telah mengingatkan 
mereka untuk lebih serius dalam belajar. 
Untuk pertemuan kedua, setiap awal pembelajaran siswa diminta 
menentukan soal – soal perbandingan. Siswa mengamati soal yang terdapat pada 
gambar peta yang dibagikan oleh guru..Kemudian siswa menyelesaikan persoalan 
tersebut di papan tulis.Pada pembelajaran ini, penguasaan kelas terlaksana dengan 
baik dan siswa dapat mengerti materi skala dengan menggunakan media gambar 
peta. 
Kelas yang dijadikan kelas eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas V 
A Sekolah Dasar Negeri 25 Pontianak Utara tahun ajaran 2012/2013. Sampel di 
kelas eksperimen berjumlah 22 orang. Proses pembelajaran di kelas eksperimen 
dilakukan sebanyak dua pertemuan, setiap pertemuan berlangsung selama 3 x 35 
menit dengan menerapkan pendekatan pemecahan masalah. Pembelajaran 
langsung dilakukan oleh peneliti, sedangkan guru matematika, Bapak Bambang 
Sugianto, A.Ma sebagai observer atau pengamat. 
Secara umum, pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pemecahan 
masalah pada materi skala berlangsung dengan baik.Walaupun pendekatan 
pemecahan masalah merupakan pendekatan pembelajaran baru bagi siswa di 
Sekolah Dasar Negeri 25 Pontianak Utara, namun siswa dapat mengikuti 
pembelajaran dengan aktif dan semua tahap pembelajaran dilaksanakan dengan 
lancar. 
Pada pertemuan pertama, pembelajaran materi skala diawali dengan 
mempelajari sub materi perbandingan. Pada pembelajaran pertama ini, yang 
dialami siswa kelas kontrol sama juga dialami siswa kelas eksperimen, yaitu siswa 
masih kesulitan dalam menentukan skala. Untuk megatasi hal tersebut, peneliti 
membentuk siswa ke dalam kelompok kecil untuk membaca dan mendiskusikan 
  
soal cerita skala yang dibagikan. Sehingga siswa akan mampu menemukan sendiri 
pengetahuannya. 
Pada pertemuan kedua, setiap awal pembelajaran siswa diminta 
menyelesaikan soal perbandingan secara bergantian.Hal ini dilakukan agar mereka 
mengetahui perbandingan untuk menyelesaikan skala.Pendekatan pembelajaran 
yang digunakan adalah pendekatan pemecahan masalah. 
Berdasarkan perhitungan rata-rata hasil belajar siswa antara kelas kontrol 
dan kelas eksperimen, terlihat bahwa rata-rata hasil belajar siswa yang diberi 
perlakuan dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah lebih tinggi dari 
rata-rata hasil belajar siswa dengan menggunakan media gambar peta. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisa data yang diperoleh dari hasil tes siswa, dapat 
disimpulkan bahwa: (1) Rata-rata skor hasil belajar siswa kelas VB Sekolah Dasar 
Negeri 25 Pontianak Utara (kelas kontrol) pada materi skala dengan menggunakan 
media gambar peta adalah 38,05 dari skor total sebesar 778 dengan standar 
deviasi sebesar 15,09, (2) Rata-rata skor hasil belajar siswa kelas VA Sekolah 
Dasar Negeri 25 Pontianak Utara (kelas eksperimen) pada materi skala dengan 
menggunakan pendekatan pemecahan masalah  adalah 51 dari skor total sebesar 
1106 dengan standar deviasi sebesar 18,52, (3) Dari hasil belajar siswa (post-test) 
di kelas kontrol dan kelas eksperimen, terdapat perbedaan skor rata-rata post-test 
siswa sebesar 12,95 dan berdasarkan pengujian hipotesis (uji-t) menggunakan t-
tes polled varians diperoleh thitung data post-test sebesar 2,503 dan ttabel (α = 5% 
dan dk = 43) sebesar 1,684, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar 
dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah (kelas eksperimen) dan 
siswa yang diajar dengan tidak menggunakan pendekatan pemecahan masalah 
(kelas kontrol), (4) Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan pemecahan 
masalah memberikan pengaruh yang besar terhadap tingginya hasil belajar siswa 




Berikut adalah  saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil 
penelitian yaitu sebagai berikut: 
Penggunaan pendekatan pemecahan masalah membawa pengaruh yang 
positif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.Untuk itu, disarankan kepada guru 
matematika kelas V untuk menggunakan pendekatan pemecahan masalah sebagai 
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